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ABSTRAK 

 

 

DADANG FEBRI PRATAMA. 1511109444. PENINGKATAN 

KETERAMPILAN MENULIS SURAT DINAS MENGGUNAKAN 

METODE EXPLISIT INTRUCTION (PENGAJARAN LANGSUNG) 

PADA SISWA KELAS VIIB SMP NEGERI 1 KARANGANOM 

KLATEN TAHUN AJARAN 2018/2019. Skripsi. Klaten: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten, Juni 2019. 

Latar belakang penulis memilih judul di atas yaitu menulis adalah untuk 
berkomukasi dengan bahasa tulis dan lisan. Agar dapat menyampaikan pikiran 
secara efektif, seyogianyalah sang penulis memahami makna segala sesuatu 
yang ingin dikomunikasikan dan juga untuk mengadakan perbaikan atau 

peningakatan mutu praktik pembelajaran di kelas. Tujuan penelitian ini 1) 
mendeskripsikan peningkatan kualitas proses menulis surat dinas dengan 
metode explisit intruction (pengajaran langsung) pada siswa kelas VIIB SMP N 
1 Karanganom Klaten; 2) mendeskripsikan kualitas hasil menulis surat dinas 
menggunakan metode explisit intruction (pengajaran langsung) pada siswa 
kelas VII B SMP N 1 Karanganom Klaten. 

Penelitian ini berupa Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian yang 

digunakan adalah siswa kelas VIIB SMP N 1 Karanganom Klaten sebanyak 32 
siswa. Sumber data yang digunakan adalah pelaksanaan pembelajaran menulis 

surat dinas dan nilai keterampilan menulis surat dinas siswa kelas VII B SMP 
N 1 Karanganom Klaten. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tes. Sedangkan alat pengumpulan data berupa 

teknik tes. Teknik yang digunakan analisis data adalah deskriptif komparatif 
yaitu membandingkan persentase antarsiklus. Proses penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri empat tahap yaitu 1) perencanaan; 2) 
pelaksanaan tindakan; 3) observasi; dan refleksi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, peningkatan 
kualitas proses pembelajaran menulis surat dinas pada kinerja guru siklus I 
memperoleh skor 63 dengan persentase 72,2% dan siklus II menjadi 77 dengan 

persentase 85,5%, sedangkan kinerja siswa siklus I sebanyak 71,87 % dan pada 
siklus II menjadi 82,81%. Hasil keterampilan menulis surat dinas siswa pada 

siklus I sebanyak 43,75% dan pada siklus II menjadi 84,37%. Simpulan dari 
penelitian ini adalah penggunaan metode explisit intruction (pengajaran 
langsung) mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

menulis surat dinas siswa kelas VIIB SMP N 1 Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2018/2019. 

Kata Kunci : Metode explisit intruction, surat dinas, keterampilan menulis. 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan satu-satunya cara yang dapat ditempuh oleh 

manusia dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam dirinya. 

Melalui pendidikan, manusia akan terbentuk menjadi pribadi dan masyarakat 

yang terdidik dengan memiliki kecerdasan intelegensi, emosional, dan 

spiritual yang terbentuk dalam aktivitas yang terampil, kreatif dan inovatif. 

Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia.Salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan 

pendidikan yang berkualitas yaitu melalui perbaikan di berbagai sektor 

pendidikan, khususnya yang menyangkut kualitas pendidikan. 

 Pembelajaran bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran 

yang wajib dipelajari di setiap jenjang sekolah. Mata pelajaran tersebut 

diarahkan untuk membentuk dan mengembangkan siswa supaya terampil 

berbahasa serta membentuk agar siswa dapat berkomunikasi secara efektif 

dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik itu secara lisan dan tertulis 

(Aji, 2016).  

Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran secara aktif untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, dan semua 

keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, 
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dimana hal tersebut secara tersirat sudah menjadi tujuan pendidikan itu 

sendiri. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan adalah 

dengan melalui Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Adapun empat 

keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yaitu: keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan 

menyimak dan keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis berbeda dengan jenis keterampilan berbahasa 

lainnya karena keterampilan menulis merupakan kegiatan berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa tulis sebagai medianya. Sejalan dengan itu, 

Abidin (2012: 181) menyatakan bahwa menulis pada dasarnya adalah proses 

untuk mengemukakan ide dan gagasan dalam bahasa tulis. Sejalan dengan 

pendapat di atas, maka menulis adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang guna menuangkan gagasan atau pun pengalamannya dalam bentuk 

tulisan untuk disampaikan kepada pembaca, atau dengan kata lain menulis 

adalah alat komunikasi nonverbal. 

Tujuan utama dari menulis adalah untuk berkomukasi dengan bahasa 

tulis dan lisan. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, 

seyogianyalah sang penulis memahami makna segala sesuatu yang ingin 

dikomunikasikan. Dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya 

terhadap para pendengarnya dan harus mengetahui prinsip-prinsip yang 

mendasari segala situasi penulisan, baik secara umum maupun perorangan. 
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Menurut Hopkins (dalam Arifin, 2014), penelitian tindakan adalah 

penelitian untuk perubahan dan perbaikan yang dilakukan di ruang kelas. Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 

merupakan penelitian yang bersifat reflektif. 

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk mengadakan perbaikan 

atau peningakatan mutu praktik pembelajaran di kelas. Melalui PTK guru 

senantiasa memperbaiki praktik pembelajaran di kelas berdasarkan 

pengalaman-pengalaman langsung yang nyata dipandu dengan perluasan 

wawasan ilmu pengetahuan dan pengusaan teoretik praksis pembelajaran. 

Explisit Intruction (pengajaran langsung) merupakan suatu pendekatan 

yang dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan 

prosedur dan pengetahuan  deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola 

selangkah demi selangkah (Suyatno, 2009:127). 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru yang dilakukan di 

SMP Negeri I Karanganom Klaten pada hari Rabu, 07 Maret 2019, terdapat 

15 siswa  yang mengalami kesulitan pada materi menulis dan 12 sudah 

berhasil dalam menulis sesuai KKM yang sudah ditetapkan adalah 75. Hal ini 

dikarenakan oleh beberapa hal, antara lain : 

1. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran. 

2. Ketidakdisiplinan oleh siswa yang diakibatkan siswa kurang tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Ketidaktahuan cara menulis yang benar dan cara belajar menulis yang 

menarik belum diperkenalkan oleh guru. 
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 Melihat kondisi seperti ini, salah satu upaya yang sebaiknya 

dilakukan oleh pendidik adalah mengubah proses belajar mengajar menjadi 

aktivitas yang menarik dan tidak membosankan. Contohnya dengan 

menggunakan metode Explisit Intruction (Pengajaran Langsung) dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Banyak pendidik yang belum menggunakan 

metode ini, padahal hal ini cukup efektif untuk membuat kegiatan belajar 

mengajar menjadi menarik dan tidak monoton. Salah satu metode Explisit 

Intruction (Pengajaran Langsung) yang diasumsikan cukup efektif untuk 

dipraktikkan dalam proses belajar mengajar dengan cara pengajaran langsung  

yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 

dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap dan 

selangkah demi selangkah. mempresentasikan apa yang telah dilakukan pada 

saat berdiskusi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian 

tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis. 

Metode pembelajaran yang penulis terapkan adalah metode Explisit 

Intruction (Pengajaran Langsung). Pembelajaran ini bertujuan untuk 

meningkatkan dan memperbaiki cara belajar menulis dikalangan siswa SMP. 

Melalui metode ini dirancang sebuah pembelajaran yang dimulai dengan 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif dengan masalah 

yang diberikan guru. Kondisi ini memungkinkan siswa dapat belajar dengan 

cara berkelompok sehingga dapat membangun rasa soliadaritas antar teman, 

maka hasil yang diperoleh akan tersimpan dalam ingatan, tidak mudah 
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dilupakan. Dengan metode ini siswa dapat belajar menulis dengan baik dan 

efisien. 

Atas dasar pemikiran di atas penulis mengadakan penelitian tindakan 

kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Surat Dinas 

Menggunakan Metode Explisit Intruction (Pengajaran Langsung) Pada Siswa 

Kelas VIIB SMP N 1 Karanganom Klaten”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi dari penelitian Peningkatan Keterampilan Menulis Surat 

Dinas Menggunakan Metode Explisit Intruction (Pengajaran Langsung) Pada 

Siswa Kelas VIIB SMP N 1 Karanganom Klaten yaitu : 

1. Sumber belajar kurang efektif dan efisien 

2. Kurangnya antusias siswa dalam belajar 

3. Tidak adanya semangat siswa  

4. Rendahnya minat siswa dalam belajar 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifkasi masalah dapat disimpulkan menjadi 

pembatasan masalah sebagai berikut. 

1. Sumber belajar atau media dalam pembelajaran kurang efektif dan 

efisien. Karena kurangnya sumber belajar yang menjadi kendala untuk 

mencapai hasil yang maksimal. 
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2. Kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Biasanya 

siswa lebih cenderung bercanda dengan teman sebangku sehingga tidak 

memperhatikan guru. 

3. Tidak adanya semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Biasanya siswa kecapekan akan menjadi faktor 

utama tidak ada semangat belajar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah tersebut di atas, rumusan masalah dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Apakah metode Explisit Intruction (Pengajaran Langsung) dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

keterampilan menulis Surat Dinas pada siswa SMP N 1 Karanganom 

Klaten tahun ajaran 2018/2019? 

2. Apakah metode Explisit Intruction (Pengajaran Langsung) dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran keterampilan 

menulis Surat Dinas menggunakan pada siswa SMP N 1 Karanganom 

Klaten tahun ajaran 2018/2019? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah dapat disimpulkan 

tujuan penelitian ini  

1. Untuk membuktikan bahwa metode Explisit Intruction (Pengajaran 

Langsung) dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas proses 
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pembelajaran keterampilan menulis Surat Dinas pada siswa SMP N 1 

Karanganom Klaten tahun ajaran 2018/2019. 

2. Untuk membuktikan bahwa metode Explisit Intruction (Pengajaran 

Langsung) dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil 

pembelajaran keterampilan menulis Surat Dinas pada siswa SMP N 1 

Karanganom Klaten tahun ajaran 2018/2019. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat praktis yang didapatkan dari penelitian ini bagi guru  di 

SMP N 1 Karanganom Klaten adalah sebagai berikut : 

1. Menjadi informasi bagi guru dalam peningkatan pembelajaran 

menulis. 

2. Sebagai tambahan alternatif metode pembelajaran yang menarik bagi 

siswa. 

G. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul ”Peningkatan Keterampilan Menulis Surat 

Dinas Menggunakan Metode Explisit Intruction (Pengajaran Langsung) 

Pada Siswa Kelas VIIB SMP N 1 Karanganom  Klaten tahun ajaran 

2018/2019”, oleh karena itu penegasan judul dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Menulis 

Menulis adalah kegiatan sekaligus keterampilan yang 

teritegrasi, bahkan menulis selalu ada dalam setiap pembelajaran, 

sama halnya dengan membaca. Memiliki kemampuan menulis yang 
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baik bukan karena harus menjadi penulis, tetapi karena kita wajib 

terampil dalam berkomunikasi dengan bahasa lisan dan tulisan 

(Zainurrahman;2011:186). 

2. Surat Dinas 

Menurut Soedjito (1994:1) surat adalah jenis karagan 

(komposisi) paparan, berdasarkan paparan pengarang 

mengemukakan maksud dan tujuannya, menjelaskan apa yang 

dipikirkan dan dirasakan. Surat (informasi) merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari aktivitas manusia dalam era modern ini 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, misalnya dalam organisasi 

atau perusahaan tentu membutuhkan surat demi kelancaran 

bisnisnya. 

3. Penelitian Tindakan Kelas 

Zainal Arifin (2014:97), menjelaskan penelitian tindakan 

kelas adalah suatu studi percobaan yang sistematis untuk 

memperbaiki praktik pendidikan dengan melibatkan kelompok 

partisipan (guru) melalui tindakan pembelajaran dan refleksi 

mereka sebagai akibat dari tindakan tersebut. 

4. Siswa SMP N 1 Karanganom Klaten 

Siswa kelas VIIB SMP N 1 Karanganom Klaten adalah 

subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini.
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BAB V 
 

PENUTUP 
 
 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV 

disimpulkan bahwa : 

 
1. Metode explisit intruction (pengajaran langsung) dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran menulis surat dinas. Hal tersebut terlihat 

berdasarkan peningkatan kinerja guru dan peningkatan kinerja siswa dalam 

pembelajaran menulis surat dinas antarsiklus. 

 
a. Peningkatan Kinerja Guru 

 

Pada siklus I kinerja guru mendapat skor 63 dengan persentase 

keberhasilan 72,2 % kategori cukup. Kemudian pada siklus II kinerja 

guru memperoleh skor 77 dengan persentase 85,5 % kategori baik. 

b. Peningkatan Kinerja Siswa 

 

Kinerja siswa ketika pembelajaran berlangsung dari siklus I aspek 

Keseriusan dari 73,4 % menjadi siklus II 81,25 %. Aspek Keaktifan 

siklus I dari 73,4 % menjadi siklus II 83,5 %. Aspek Motivasi pada 

siklus I 69,5 % menjadi siklus II 79,68 %. 

 
2. Metode explisit intruction (pengajaran langsung) dapat meningkatkan 

kualitas hasil menulis surat dinas bagi siswa. Hal tersebut diperoleh dari 

peningkatan nilai menulis surat dinas setiap siklusnya. Nilai menulis surat 

dinas dari siklus I 43,75 % ke siklus II meningkat menjadi 84,37 %. Target 
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pada siklus II telah terlaksana dengan baik yaitu 84 % sudah mencapai 

KKM dan indikator penelitian. 

B. Implementasi 

 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah diungkapkan di atas, maka 

diketahui bahwa penggunaan metode explisit intruction (pengajaran langsung) 

dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menulis surat dinas di 

kelas VIIB SMP N 1 Karanganom. Adapun implementasi penelitian ini 

sebagai berikut: 

 
1. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran tergantung beberapa faktor. Faktor tersebut meliputi pihak 

guru maupun siswa serta media pembelajaran yang digunakan. Faktor dari 

pihak guru yaitu penggunaan metode dalam pembelajaran. Sedangkan dari 

siswa yaitu keseriusan, keaktifan, dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Memberikan deskripsi bahwa penerapan metode pembelajaran explisit 

intruction (pengajaran langsung) dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

menulis surat dinas, sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan guru Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan 

menulis surat dinas untuk menggunakan berbagai variasi metode dalam 

pembelajaran. 

3. Penerapan metode explisit intruction (pengajaran langsung) menjadikan 

kinerja siswa dari siklus I aspek Keseriusan dari 73,4 % menjadi siklus II 
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81,25 %. Aspek Keaktifan siklus I dari 73,4 % menjadi siklus II 83,5 %. 

Aspek Motivasi pada siklus I 69,5 % menjadi siklus II 79,68 %. 

4. Penerapan metode explisit instruction (pengajaran langsung) membuat 

hasil pembelajaran dari dari siklus I 43,75 % ke siklus II meningkat 

menjadi 84,37 %. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan berupa 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Siswa 

Siswa lebih menggali potensi dalam dirinya, supaya perhatian, 

keaktifan, dan motivasi mereka ketika mengikuti pembelajaran menjadi 

menonjol sehingga tercipta suasana pembelajaran yang optimal. 

 
2. Guru 

Bagi guru mapel Bahasa Indonesia untuk menciptakan suasana 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai variasi metode yang menarik 

minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya menulis 

surat dinas agar tercipta suasana pembelajaran yang efektif sesuai tujuan 

pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Secara periodik memberi kesempatan pada guru untuk mengikuti 

pelatihan agar proses pembelajaran dapat optimal sehingga hasil 

pembelajaran juga meningkat. 
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4. Bagi MGMP Bahasa Indonesia 

Sebagai informasi bagi komunitas guru Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan pembelajaran keterampilan berbahasa khususnya 

keterampilan menulis dengan metode yang variatif guna meningkatkan 

proses dan hasil pembelajaran. 

 
5. Peneliti Lain 

Dapat bermanfaat sebagai informasi bagi peneliti lain dalam 

penelitian penggunaan metode pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan menulis khususnya menulis surat dinas. 
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